BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga dapat
menjadi manusia yang berguna baik bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Peningkatan mutu pendidikan berarti juga peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Mutu pendidikan yang tinggi sangat diperlukan untuk
mendukung terciptanya _s_umbékaéyé'manusia yang cerdas, berkualitas, dan
mampu bersaing q,i»e"ré global ini. Salah s.étil*b.i‘dang pendidikan yang perlu
diperhatikan déiém perkembangan pengetahu‘é{h\dan teknologi adalah

pendidikan‘ilmu pengetahuan alam (IPA).

I\Ijmu pengetahuan alam yang sering juga disebtﬁ\ dengan istilah
pendid':j kan sains, merupakan salah satu mata pelajaran pokok,"dalam kurikulum
pendid"i‘.,‘kan di Indonesia, termasuk dalam jenjang sekgSIah dasar. IPA
merupak_an ilmu yang mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat
mengembangkan daya nalar, analisa sehingga hampir sen’iua persoalan yang
berkaitan "dengan alam dapat dimengerti. IPA bukan’: hanya penguasaan
kumpulan pén_getahuan yang berupa fakta-fakta, konseb-konsep, atau prinsip-
prinsip saja, "‘te“tapi juga merupakan suatu prgs'és penemuan. Menurut
Winaputra (dalarﬁ"Sé'm'atowa,,ZOlL 3)-IPAtidak Hénya ilmu yang mempelajari
tentang benda atau makhluk hidup, namun juga memerlukan kerja, cara
berpikir dan cara pemecahan masalah. Pembelajaran IPA di SD/MI
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah sehingga
peserta didik memiliki kemampuan di antaranya adalah memiliki keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan mampu
membuat keputusan dengan menerapkan keterampilan proses sains sehingga

berkembang kemampuan berpikir kreatif pada diri peserta didik.



IImu pengetahuan alam di sekolah dasar mempelajari hal-hal mendasar
mengenai semesta alam, tata surya, bumi dan perubahannya, kenampakan
alam, mahkluk hidup, secara dasar atau garis besarnya saja. Pentingnya ilmu
pengetahuan alam diajarkan di sekolah dasar antara lain adalah, ilmu
pengetahuan alam merupakan dasar dari teknologi yang sering disebut sebagai
tulang punggung pembangunan suatu Negara. llmu pengetahuan alam
merupakan mata pelajaran yang banyak melakukan percobaan yang dapat
dilakukan oleh siswa sehingga dapat membantu siswa dalam menyimpulkan
suatu masalah, selain itu juga mempunyai nilai-nilai pendidikan yang
berpotensi dapat membentuk keprlbadlan siswa secara keseluruhan. Oleh sebab
itu pembelajaran IPA perlu menggunakan alat atau media untuk menunjang

keberhasilan dalam belajar

Penggynaan media dalam pembelajaran pendldean ilmu pengetahuan
alam sangat dibutuhkan sebagai penunjang pemahaman peserta didik dalam
pembe\lajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar. Dengan menggunakan
media'gldiharapkan peserta didik akan lebih mudah memahémi materi yang
disampfgikan oleh guru. Media yang digunakan juga harus seg.ﬁai dengan materi
pembeléjaran supaya tujuan pembelajaran dapat disdmpaikan dengan

maksimal.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) medla adalah alat dan
bahan yang dlgunakan dalam proses pengajaran atau pembelajaran. Media
berasal dari bahasa__l_atln, yang merupakan ben_tu_k..jamak dari “medius” yang
secara harfiah berart.i-“"—"-[')é'ré’ritaria” _éfa_liﬂ";-pﬁengantar” yaitu perantara atau
pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Media dapat berupa orang
atau bahan yang dapat membuat peserta didik memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Menurut Azhar (2011) media pembelajaran adalah
alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas, lebih lanjut
dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau
wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang
dapat merangsang siswa untuk belajar. Jadi, dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa media adalah alat atau bahan yang digunakan untuk

menyampaikan pesan atau informasi kepada penerima.



Penggunaan media pada tingkat sekolah dasar merupakan hal yang
penting, mengingat bahwa usia siswa sekolah dasar termasuk dalam tahapan
operasional konkret. Perkembangan kognitif siswa usia sekolah dasar mulai
dari usia 6 sampai 12 tahun. Dimana pada tahap ini, siswa sudah mampu
mengembangkan ide berdasarkan pemikiran yang muncul pada benda atau
kejadian yang logis. Dengan penggunaan media miniatur pada pembelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA) diharapkan peserta didik akan lebih mudah
memahami materi yang diberikan. Media miniatur yang berbentuk 3D akan
memudahkan peserta didik memahami dan mencerna pembelajaran, karena

media yang digunakan hamplr menyerupa| dengan aslinya.

Pemahaman konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
paham, berartl mengertl dengan tepat, sedangkan konsep berarti suatu
rancangan. F}emahaman konsep memiliki peranan pentmg dalam proses belajar
mengajar’ dan merupakan dasar dalam mencapai has;\l belajar. Untuk
menan\émkan suatu konsep dalam pelajaran, seorang\\ pengajar perlu
menga'jarkannya dalam konteks nyata dengan mengaith'(annya terhadap
Iingkuﬁgan sekitar. Hal ini akan mampu mengembangkan kepﬁampuan berpikir
Kritis six"s‘_wa dan meningkatkan pemahaman konsepnya terhadap materi yang

diajarkan“~

Kebanyakan metode yang digunakan guru dalam mengajar peserta
didik masih menggunakan metode ceramah, lama- kelamaan peserta didik akan
merasa bosan. Da_la_m pembelajaran perlu adanya variasi dalam mengajar,
supaya belajar akan t.é'féééhérwfenéh'g'kéh"aan tidak membosankan. Untuk
mengatasi hal tersebut diperlukan suatu strategi mengajar yang dapat membuat
siswa menjadi lebih paham tentang materi yang diberikan. Sesuai yang
dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Analisis
Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV Menggunakan Media Miniatur pada
Pembelajaran IPA di SDN 2 Sidomulyo Tahun pelajaran 2020/2021”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

teridentifikasi masalah sebagai berikut:



1. Adanya siswa yang kurang memahami atau tertarik pada materi yang
disampaikan guru.

2. Kurangnya variasi dalam pembelajaran (penggunaan media
pembelajaran).

3. Kebanyakan siswa merasa bosan dengan metode yang digunakan yaitu

metode ceramah.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

E.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan yang dibahas
lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah. Permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai berikut.

1. Penelitian ini dibatasi- pada siswa kelas IV SDN 2 Sidomulyo tahun
pelajaran 2020/2021 *'

2. Penelitidn dibatasi pada mata pelajaran IPA semester genap.

3. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagglmana pemahaman

,,"[{bnsep siswa menggunakan media pembelajaran m‘i'hiatur.

Rumusan Masalah ;
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dlatas maka pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. B‘-agalmana proses pembelajaran IPA menggunakan media miniatur
keias IV di SDN 2 Sidomulyo tahun pelajaran 2020/2021?

2. Bagéimana pemahaman siswa kelas IV pada perhbelajaran IPA dengan
menggunakan media miniatur di SDN 2 Sldomulyo tahun pelajaran
2020/2021? e

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yang
hendak dicapai dalam penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui penggunaan media miniatur dalam proses belajar
pada pembelajaran IPA kelas IV di SDN 2 Sidomulyo tahun pelajaran
2020/2021.

2. Untuk mengetahui pemahaman siswa dengan menggunakan media

pembelajaran miniatur pada pembelajaran IPA kelas IV di SDN 2
Sidomulyo tahun pelajaran 2020/2021.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini

adalah:

1. Manfaat teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap para pembaca tentang
pemahaman konsep siswa menggunakan media miniatur pada
pembelajaran IPA.

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Pendidikan anak usia
dasar, yaitu membuat inovasi penerapan strategi pembelajaran
untuk menlngkatkan pemahaman siswa.

c. Sebagai~ puakan dan referenS| pada penelitian-penelitian
sela’rijUtnya yang - berhubungan deh‘gan pemahaman  siswa

éenggunakan media miniatur pada pembelajaran IPA.
2. ‘Manfaat praktis ‘

\a. Bagi siswa |

| a) Siswa mendapatkan variasi dalam pemb‘élajaran dengan

: menggunakan media miniatur pada pembelajéran IPA.

b) Siswa akan mendapatkan pengetahuan se_c:ara langsung dari
| . media konkrit yang dilihat, __

c) Meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar dengan
menggunakan media miniatur pada pembelajaran IPA.

b. Bagi guru
a) Memberlkah_'\_/é_rig dalam pembelajaran menggunakan media

miniatur pada pembelajaran IPA.

b) Sebagai bahan koreksi terhadap proses belajar mengajar yang
telah berlangsung, agar nantinya guru dapat memperbaiki
metode dalam mengajar sehingga dapat membuat pelajaran IPA
yang selama ini susah menjadi lebih mudah dipahami.

c. Bagi sekolah
1) Membantu meningkatkan mutu belajar siswa khususnya pada

pembelajaran IPA.



2) Memberikan gambaran yang jelas agar dapat menerapkan

pembelajaran yang inovatif.
d. Bagi peneliti

Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti sendiri, yaitu:

a) Dengan adanya penelitian ini, akan memberikan pengalaman
yang sangat berharga bagi peneliti, karena secara langsung
melihat keadaan kelas dan problematika yang ada di kelas.

b) Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan
tentang bagaimana penggunaan media miniatur pada
pembelajaran IPA.

c) Menjadi r_noti\'/'é's'imb'a"hwa__proses pembelajaran tidak selalu
menggUHakan buku pelajaramh “dan\papan, tetapi masih banyak

P media lain yang dapat digunakan. )



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan  kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Istilah “pembelajaran”
lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil-hasil teknologi yang dapat
dlmanfaatkan untuk kebutuhan belajar. Slswa diposisikan sebagai subjek
belajar yang memegang peranan utama sehlngga dalam setting proses
mengajzg siswa dituntut beraktifitas secara penuh, bahkan secara individu
mfmpelajarl bahan pelajaran. ‘

| Menurut Komalasari (2013:3) pembelajaran dapat didefinisikan
sebagal suatu sistem atau proses membelajarkan peserta didik atau
pembelajar yang direncanakan atau didesain, dllaksanakan dan dievaluasi
seca(a sistematis, agar subjek didik atau pembelajar’ secara efektif dan
efisié'n_. Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam __d'i SD menekankan
pembeﬁz___an pembelajaran secara langsung kepada peserta didik, supaya
peserta d‘ijk dapat terlibat langsung dengan aIa;.n dan mudah memahami
materi yané‘"diber_i_kan dan dapat m_e_n_gembaﬁgkan kompetensi peserta
didik. Dari uraian d_i'_ratasidab& disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan cara atau proses pendidik untuk membuat peserta didik mampu
berpikir kritis, kreatif dan dapat terlibat langsung dalam proses belajar
mengajar.

IImu pengetahuan alam (IPA) adalah sebuah mata pelajaran di
sekolah dasar (SD). IPA merupakan sebuah pembelajaran yang
mempelajari tentang alam dan mempunyai hubungannya dengan
kehidupan manusia. Beberapa kelemahan dari pembelajaran IPA vyaitu,

pembelajaran sains yang diterapkan saat ini merupakan pembelajaran yang



berorientasi pada disiplin ilmu. Materi yang diajarkan kepada peserta didik
hanya bersifat abstrak dan jauh dari pengalaman peserta didik. Salah satu
materi IPA yang membutuhkan pengalaman langsung dari peserta didik
adalah Tema 1 subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku pembelajaran
IPA Sumber Bunyi.

Berdasarkan buku LKS pegangan guru kelas IV tema 1 Indahnya
Kebersamaan, Sumber bunyi adalah benda-benda yang bergetar dan
menghasilkan bunyi. Getaran yang terjadi pada benda membuat udara di
sekitarnya menjadi bergetar. Getaran pada udara itulah yang menghasilkan
gelombang bunyi di udara. Perambatan bunyi melalui berbagai jenis benda
memiliki kecepatan yang berbeda beda Perambatan bunyi melalui benda
padat lebih cepat terdengar daripada melalu: benda cair atau gas (udara).

a. Matefi IPA Tentang Sumber Bunyi
/ Bunyi adalah sesuatu yang dihasill\<an\\ dari benda yang
bergetar. Bunyi menjadi bagian dari kehia‘uPan sehari-hari,
contohnya musik. Musik dihasilkan dari berbagail alat musik yang
. dimainkan dengan cara yang berbeda-beda. A"Ida yang ditiup,
dipukul dan dipetik. Sumber bunyi adalah b-énda-benda yang
bergetar dan menghasilkan bunyi. Getaran yang_c‘:terjadi pada benda
"'-membuat udara di sekitarnya menjadi bergetar_;:Getaran pada udara
ifu__lah yang menghasilkan gelombang bunyi di udara. Berikut faktor-
faktor yang mempengaruhi besar kecilnya bunyi yang dihasilkan: 1)
Jarak sumber bunyl dengan penerlma 2) Kuat atau lemahnya
getaran yang d|ha5|lkan 3) Energi yang dibutuhkan untuk
menggerakkan benda, 4) Jenis benda yang mengalami getaran. Sifat
bunyi yaitu dapat merambat melalui perantara benda padat, cair, atau
udara. Bunyi tidak dapat merambat di ruangan yang hampa udara.
Hal ini disebabkan karena tidak adanya udara sebagai media untuk
merambatnya bunyi. Selain melalui udara, bunyi juga dapat
merambat melalui benda padat maupun cair. Perambatan bunyi

melalui berbagai jenis benda memiliki kecepatan yang berbeda-



b.

beda. Perambatan bunyi melalui benda padat lebih cepat terdengar
daripada melalui benda cair atau gas (udara).
1. Perambatan Bunyi Melalui Benda Padat
Suatu getaran dapat merambat melalui benda padat,
misalnya pada benang. Saat seseorang berbicara melalui
telepon kaleng yang dihubungkan dengan benang, getaran
yang dihasilkan memantul di dalam kaleng. Akibatnya,
getaran yang dihasilkan menjadi lebih kuat sehingga dapat
menggetarkan benang.
2. Perambatan Bunyi Melalui Benda Cair
Per_amba""tahm'bi]n'yi.__melalui benda cair dapat terlihat
I{geti'ké' seseorang menjan"['u*hkan batu ke air. Saat batu
/"‘dijatuhkan ke air, akan muncul Qélembang-gelombang. Batu
yang dijatuhkan ke air juga menghaéilkan bunyi yang bisa
terdengar.
3. ' Perambatan Bunyi Melalui Benda Gas |
Bunyi dapat merambat melalui benda éas berupa udara.
Saat suatu benda bergetar, maka udara d:i; sekitar juga ikut
bergetar. Dapat disimpulkan bahwa bénda gas (udara)
memiliki peran dalam perambatan buny.i:.
\ Bunyi tidak dapat merambat di luar angkasa. Hal ini
dikarenakan luar angkasa merupalgan ruangan hampa udara.
.""‘-D.i.,..lua;_angkasa tidak a_zjq_,_udara"éehingga tidak ada media
atau peréﬁt_ér_aﬁtfjk_ rr_herambatkan bunyi. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa bunyi tidak dapat terdengar jika
tidak ada media atau perantara.
Hakikat IPA
Istilah IPA atau ilmu pengetahuan alam berarti ilmu tentang
pengetahuan alam semesta dan juga isinya. limu Pengetahuan Alam
(IPA) berkaitan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis,

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang



berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan.

IPA biasa disebut dengan kata “sains” yang berasal dari kata
“natural science”. Natural artinya ilmiah dan berhubungan dengan
alam, sedangkan Science artinya ilmu pengetahuan. IPA memiliki
arti yang sempit jika didefinisikan hanya dari segi istilah saja, seperti
halnya pengertian diatas, IPA hanya diuraikan dari segi istilah yang
diartikan sebagai kumpulan pengetahuan tentang alam saja. Padahal
pengertian IPA menurut beberapa tokoh jauh lebih luas
pengertiannya.

Menurut__Ahrﬁadwslllj"Santo_ (2013:167) hakikat pembelajaran
sains digefih'i'sikan sebagai iImum'ténta‘ng alam yang dalam bahasa
Indon’ééia disebut - dengan ilmu ﬁé‘ngetahuan alam, dapat

,,diﬁlasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: i\lmg pengetahuan alam
sebagai produk, proses, dan sikap. Menuru‘t\“nAhmad Susanto
(2013:167) mengatakan sains atau IPA adalah usaha manusia dalam
~ memahami alam semesta melalui pengamatan 5§ang tepat pada
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan q’ijelaskan dengan
penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpu_lcén.
| Sedangkan menurut Sudjana (2013, hlm": 15) IPA atau sains
rﬁ-e__rupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai alam
serﬁeﬁa beserta isinya, serta peristiwg—peristiwa yang terjadi
didalé‘m-nya_yang dikembangkan oleh pa’?a ahli berdasarkan proses
ilmiah. Dari pendapa? pz_irrér_éhli di atas dikatakan bahwa IIimu
pengetahuan alam (IPA) merupakan pembelajaran yang
mempelajari tentang alam beserta isinya dan semua peristiwa-
peristiwa yang terjadi di dalamnya.

Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Pendidikan IPA bertujuan agar siswa memahami atau
menguasai konsep IPA materi sumber bunyi yang saling keterkaitan,
mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya, sehingga siswa lebih menyadari
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kebesaran dan kekuasaan penciptanya. Menurut Prastowo (2017,
him 186) tujuan pembelajaran adalah penguasaan kompetensi yang
bersifat operasional, ditargetkan atau dicapai oleh peerta didik dalam
RPP. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan mengacu pada
rumusan yang terdapat dalam indikator, dalam bentuk pernyataan
yang operasional.

Menurut Ahmad Susanto (2013:171-172) tujuan pembelajran
IPA di sekolah dasar adalah : (1) memperoleh keyakinan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan serta
keteraturan alam; (2) mengembangkan pengetahuan dan konsep-
konsep IPA yan_g-be'fhiéﬁféat--da_n dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari;’ (3) mengembangkanhrésa. ingin tahu, sikap positif dan
kesadé?an tentang adanya hubungan S}éng saling mempengaruhi
_antara IPA, lingkungan, teknologi se\rta\\ masyarakat; (4)
mengembangkan  keterampilan  proses uﬁtuk melakukan
penyelidikan terhadap alam sekitar, memecahkan masalah, serta
. membuat keputusan; (5) meningkatkan kesadaraﬁ untuk berperan
serta dalam memelihara, menjaga serta melestgilrikan lingkungan
alam; (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
"'s_egala keteraturannya sebagai satu ciptaan Tu_h.’én; (7) memperoleh
b'e_l__<al pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
unt‘uwk_ melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP/MTs.

."S“em.ent_a_rg, menurut Sulthon. _(.201'6:50) tujuan pembelajaran
IPA adalah: (1)-_Vrr_17e_ninigk;1ﬂ_<éh kualitas pembelajaran IPA seperti
meningkatkan efektivitas pembelajaran, minat dan motivasi, dan
penguasaan kompetensi pembelajaran IPA, vyaitu pemahaman
tentang alam, keterampilan IPA, sikap ilmiah dan bekal pengetahuan
IPA; (2) mengembangkan dan memperluas substansi materi IPA
dalam pembelajaran dan penguasaan keterampilan IPA. Susbtansi
materi IPA seperti pengetahuan biologi, fisika, dan ilmu bumi
sedang penguasaan keterampilan [IPA seperti keterampilan

mengamati, meneliti, memprediksi, inferensi, dan menyimpulkan.

11



Ini juga dapat diartikan bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah
untuk meningkatkan kualitas dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran, motivasi, dan kompetensi pembelajaran IPA, serta
mengembangkan dan memperluas lagi materi IPA dalam proses
pembelajaran.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pendidikan IPA yaitu untuk memahami pembelajaran IPA materi
sumber bunyi, mengembangkan keterampilan dan juga potensi yang
dimiliki siswa dalam mengenali alam semesta beserta isinya dan
juga peristiwa- peristiwa alam yang terjadi. Setelah belajar IPA di
sekolah, siswa . dlharapkan akan memperoleh manfaat seperti
mengetahm perlstlwa peristiwa alam yang terjadi, mengetahui
berbagal macam makhluk hidup dan maten materi IPA lainnya.

2. Media éembelajaran \ \
a. .P'Xengertian Media Pembelajaran
'. Media berasal dari bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak
"zldarl ‘medius” yang secara harfiah berarti “perantara” ‘atau “pengantar”
yaltu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.
Sgdangkan media Pendidikan menurut kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah alat dan bahan yang digunakan dalafn proses pengajaran
atauIl pembelajaran. Media Pendidikan berasal dari kata dasar media.
Medid"E_endidikan memiliki arti dalam bidang ilmu Pendidikan.
Méd-ia.,..m_emiliki peranan- penting -d'éiliam meningkatkan minat
siswa dalam péhrﬁbélzijiara_h.ﬁ Media pembelajaran membantu
mengembangkan psikologis anak dalam belajar dan supaya tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Tujuan penggunaan
media belajar dalam proses belajar mengajar bukan sekedar untuk
melengkapi proses belajar mengajar dan untuk menarik perhatian
peserta didik saja, tetapi penggunaan media dalam proses belajar
mengajar bertujuan untuk memfasilitasi dan mempermudah proses
belajar mengajar sehingga dapat menigkatkan kualitas belajar mengajar

dan tercapainya tujuan belajar.
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Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat memberikan
kesan bermakna bagi peserta didik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat peserta
didik dalam belajar dan mendapatkan pengalaman baru.

Media pembelajaran menurut Briggs adalah sarana fisik untuk
menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperti : buku, film, video
dan sebagainya. Sedangkan menurut National Education Association
mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi
dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi
perangkat keras.

Para ahli berp'e"'hdgb'a"f“lain mengenai media pembelajaran
menurut Rohanl media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang
berfungsn sebagal perantara atau sarana atau alat untuk memproses
komunikasi (proses pembelajaran). Dari beberapa\ pendapat para ahli
:d/ilatas dapat disimpulkan media pembelajaran adai&éh alat atau bahan
\atau sarana untuk menunjang pembelajaran yang akan disampaikan
‘-‘I‘kepada peserta didik supaya lebih mudah dlpahaml dan mengerti.

. FungS| Media Pembelajaran .
Penggunaan media pembelajaran memlllkl beberapa fungsi
an"tara lain, untuk meningkatkan = minat bel__ajar peserta didik,
merﬁqdahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan,
pesertéa.‘_ didik terlibat langsung dalam ‘pembelajaran. Dengan
mengguﬁakan media pembelajaraq_p_es_erta-'dfidik akan merasa terbantu
dengan adanya medié_ bér%el_éj}i}én atau benda konkret.

Fungsi media pembelajaran menurut Sudrajat (dalam Putri
2011:20) diantaranya yaitu : (1) media pembelajaran dapat mengatasi
keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa; (2) media
pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas; (3) media
pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa
dengan lingkungan; (4) media menghasilkan keseragaman pengamatan;
(5) media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan

realistis; (6) media membangkitkan motivasi, dan merangsang anak
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untuk belajar; (7) media memberikan pengalaman yang integral dan
menyeluruh dari yang konkrit sampai dengan abstrak.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran
dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Disamping
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data
dengan menarik dan terpecaya, memudahkan penafsiran data dan
memadatkan informasi.

Dari uraian diatas tentang fungsi media pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa; medla pembelajaran dapat memudahkan minat
peserta dldlk dalam belajar, menumbuhkan motivasi serta pemahaman
peserta. dldlk tentang materi-yang dlberlkan dan dapat memberikan
pengalaman langsung bagi peserta didik.

C. :Jénis-jenis Media Pembelajaran
| Media pembelajaran dibagi menjadi 3, yaitu: |
1) Media Visual
Media visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang di
_ dalamnya berisikan pesan, informasi khususn_ya materi pelajaran
yang disajikan secara menarik dan kreatif dar‘i diterapkan dengan
"menggunakan indera penglihatan. Jadi, dari uraian diatas media
viSuaI tidak dapat digunakan secara umum. Media ini tidak cocok
dlgunakan untuk penderlta tunanetra; karena media ini hanya bisa
digunakan untuk indera pengllhatan
Macam-macam media visual :
a) Gambar dan foto
Media gambar merupakan media visual, karena media
gambar dapat dilihat menggunakan indera penglihatan. Media
gambar akan memudahkan pendidik dan peserta didik dalam
belajar dan mengajar agar tercapai tujuan belajar. Dengan
adanya gambar memudahkan pendidik dalam menyampaikan

materi atau informasi.
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b)

Peta konsep

Peta konsep adalah suatu gambar yang menyajikan atau
menyampaikan suatu hubungan yang bermakna antar konsep
dari suatu pokok-pokok materi pembelajaran dan di rangkum.
Penyajianya mengenai pokok-pook materi di hubungkan
dengan suatu kata penghubung sehingga membentuk suatu
proposisi yang dapat di jabarkan lebih luas megenai materi
tersebut.

Peran peta konsep pada media visual adalah dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan
menarik_m.i-na"t”péée“rta-.didik untuk berfikir kritis dan aktif

dalam "belajar dan juga perﬁb"e'iaj@ran tidak menjenuhkan atau

“bosan.

Diagram .

Diagram adalah suatu media visual yar‘igdigunakan untuk
memaparkan atau menerangkan suatu data yang akan disajikan
dalam bentuk gambar. Penyajian materi dalarh bentuk diagram
memudahkan peserta didik memahami isi:.:"'dari materi yang
disampaikan. j

Diagram berfungsi untuk membantu":memudahkan suatu

persoalan yang kompleks menyadi sederhana dan simpel,

"‘-w_‘_sehingga dapat memperjelas dalam penyampaian pesan

d)

"(‘mater_i__p,_el_ajaran). —

Poster

Poster adalah media visual yang berupa gambar yang
disertai tulisan dan tulisan tersebut menekankan pada satu atau
dua ide pokok sehingga dapat di mengerti oleh pembacanya
hanya dengan melihatnya sepintas saja. Poster dapat menarik
minat peserta didik saat melihat dan membacanya, sebab

terdapat gambar yang menarik.
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"-‘,‘2)

Kelebihan dan kekurangan media visual:

Kelebihan :

1) Dapat di analisis lebih mudah, selain itu media visual juga dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan
membuat peserta didik untuk berfikir lebih kritis.

2) Dapat mengatasi keterbatasan pengetahuan yang di miliki oleh
peserta didik.

3) Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru untuk belajar.

4) Tahan lama sehingga peserta didik dapat membaca atu
melihatnya berulangkali.

Kekurangan : .~ - N

1) Kurang braktis dalam kegunéa‘hnya.

2) /H’éhya berupa gambar dan tulisan “ééja, tidak dapat digunakan

/ untuk peserta didik berkebutuhan khusué.\\

3) Biaya pembuatannya cukup mabhal, sebéﬁxperlu mencetak
terlebih dahulu. |

Media Audio

Media Audio atau media dengar adqlfah jenis media
pembelajaran atau sumber belajar yang berisikaﬁ pesan atau materi

pelajaran yang disajikan secara menarik dan Kfeatif dan diterapkan

'd___engan menggunakan indera pendegaran saja. Karena media ini

hénya berupa suara. :
Maéém-maqg_m media audio: -
a) Laboratori-L_J'r_nr éﬁs_ar .

Laboraturium bahasa merupakan media audio yang
berfungsi untuk menunjang proses belajar megajar dan
penerapanya meggunakan indera pengelihatan.

b) Radio

Radio adalah media audio yang berupa benda atau alat

yang dapat dipergunakan untuk memfasilitasi proses belajar

mengajar dan diterapkan dengan menggunakan indera
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pendengaran. Fungsi radio sebagai media belajar adalah dapat
memberikan informasi-informasi yang dimuat didalamnya.

c) Alat perekam pita maknetik

Alat perekam pita maknetik merupakan media belajar

berbasis audio dan diterapkan dengan menggunakan indera
pendengaran. Fungsi alat perekam pita maknetik dalam media
belajar adalah dapat dipergunakan untuk merekam suara atau
data (materi pelajaran) sehingga dalam penyampainya
pendidik dapat memutarnya kembali. Tetapi pita maknetik ini
sudah jarang sekali digunakan sebab sudah kalah dengan alat
yang lebih. modern dan canggih.

Keleblhan dan kekurangan media audlo

Keleblhan )

1) Biaya yang dikeluarkan hanya sedikit (rﬁurgh)

3)

2) Media mudah dibawa atau dipindahkan ‘

3) Materi dapat diputar kembali |

4) Dapat merangsang keaktifanpendengaran peserta didik, dan
mengembangkan daya imajinasi seperti meq.ulls, menggambar

dan lain-lain.

' Kekurangan :

1) Media bersifat abstrak hanya mengandalkan suara masih tetap
membutuhkan media visual /

2) Pemahaman ‘menggunakan - medla ini hanya bisa dikontrol
melalui kata-kata dan susunan kalimat

3) Media ini akan berhasil jika diterapkan dengan peserta didik
yang mampu berpiki abstrak

4) Media ini tidak bisa digunakan bagi peserta didik yang
mengalami kebutuhan khusus terutama penderita tuna rungu.

Media audio visual

Media audio visual adalah jenis media pembelajaran atau

sumber belajar yang berisikan pesan atau materi pelajaran yang
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dibuat secara menarik dan kreatif dengan menggunakan indera

pendengaran dan penglihatan. Media ini berupa suara dan gambar.

Macam-macam media audio visual:

1) Audio visual murni, yaitu unsur suara dan unsur gambar
berasal dari satu sumber seperti: televisi, video kaset dan film
bersuara.

2) Audio visual tidak murni, yaitu unsur suara dan unsur gambar
berasal dari sumber yang berbeda seperti: film bingkai suara.

Kelebihan dan kekurangan media audio visual :

Kelebihan :

1) Pemakaian tidak terikat. waktu

2) Sangat praktls dan menarlk '

3) /’Harganya relative tidak mahal, sebab dapat digunakan berkali-

// kali .

4) Menghemat waktu dan videonya dapat dipﬁ‘tar berulangkali.

Kekurangan : |

1) Jika memutar video terlalu cepat, peserta dldlk tidak dapat

: mengikuti
2) Membutuhkan keahlian ~khusus dalam_,*: menyajikan atau
| membuat media pembelajaran
d. PI‘InSIp Penggunaan Media Pembelajaran :

Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media
mengandung dan membawa pesan_ atau- informasi kepada penerima
yaitu siswa. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa berupa
pesan yang sederhana dan bisa pula pesan yang sangat kompleks. Akan
tetapi, yang terpenting adalah media itu disiapkan untuk memenuhi
kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.

Prinsip pokok yang harus diperhatikan adalah media digunakan
untuk mempermudah peserta didik dalam belajar mengajar dalam
upaya memahami materi yang diberikan. Ada 9 prinsip media

pembelajaran, yaitu:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

M

8)
9)

Tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai semua tujuan
pembelajaran.

Penggunaan media harus didasarkan pada tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Dengan demikian pemanfaatan media
pembelajaran harus menjadi bagian integral dari penyajian
pelajaran.

Penggunaan media pembelajaran harus mempertimbangkan
kecocokan ciri media dengan karakteristik materi pelajaran yang
disajikan.

Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan
bentuk keglatan belajar yang akan dilaksanakan, seperti belajar
kIaS|kaI kelompok kecil, belajar secara individual, dan belajar

mand|r|

y. .
Guru hendaknya kenal betul dengan alat yang akan digunakan.

Penggunaan media harus disertai persiapan ya?g cukup seperti
mempreview media yang akan dipakai, mempersiapkan peralatan
yang dibutuhkan. :'I

Penggunaan media harus diusahakan agar sen{;{'ntiasa melibatkan
partisipasi aktif peserta didik.

Media yang digunakan hendaknya dipilih secara objektif, tidak

'--.___dldasarkan atas kesenangan pribadi.

A_r_leka ragam media.

Ke'braktisanr_dan ketersed iaarr]_medira.---"’l

Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran merujuk pada

pertimbangan seorang guru dalam memilih dan menggunakan media

pembelajaran untuk digunakan atau dimanfaatkan dalam kegiatan

belajar mengajar. Hal ini disebabkan adanya beraneka ragam media

yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Manfaat penggunaan media

dalam kegiatan pembelajaran terutama untuk tingkat sekolah dasar

sangat penting, sebab pada masa ini siswa belum mampu berpikir

abstrak.
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3. Media Miniatur
a. Pengertian Media Miniatur

Menurut KBBI miniatur diartikan sebagai benda berupa bentuk
tiruan dengan skala kecil yang biasa terbuat dari tanah liat, kayu dan
lain-lain. Media miniatur adalah media yang hanya dapat dilihat, yang
termasuk kelompok visual, seperti foto, gambar, poster, grafik, kartun,
liflet, buklet, torso, film bisu, model 3 dimensi seperti diorama dan
mokeup.

Miniatur menurut para ahli antara lain, menurut Khairi (2012:13)
miniatur adalah bentuk bendatlga dimensi yang biasanya dipakai dalam
dunia arsitektur, Sedangkan menurut Willy (2015) miniatur diartikan
sebagai benda tlga dimensional berbentuk tlruan benda atau suatu objek
JenlsPedung pesawat, dibuat dalam skala kecll dan biasa dibuat dari
kayu tanah liat atau bahan lainnya. Dari pengertlan miniatur diatas
‘.dapat disimpulkan bahwa miniatur merupakan benda‘tlruan berbentuk
3 dimensi yang dapat diraba dan dibawa oleh peserta didik yang bisa
membantu peserta didik untuk memahami konsep materi yang
dlberlkan .'

|, Media miniatur dapat berwujud sebagai benda asll baik hidup atau
mat_l, dan dapat pula sebagai benda tiruan yang me_\_/vaklll aslinya. Media
min.ia__tur dapat menjadi alat efektif jika benda atau media aslinya tidak
bisa di'bgwa ke dalam kelas atau sulit untuk ditunjukkan kepada peserta
didik.

Media tiga diméﬁéi atau rrn_irr_ﬁatur yang dapat diproduksi dengan
mudah adalah tergolong media sederhana dalam penggunaan dan
pemanfaatannya. Karena tidak memerlukan keahlian khusus, dapat
dibuat sendiri oleh pendidik dan bahannya mudah didapat di lingkungan
sekitar.

b. Langkah-langkah Penggunaan Media Miniatur
Menggunakan media dalam pembelajaran ada beberapa hal yang

perlu diketahui, yaitu:

20



1) Memahami media yang akan digunakan dengan mengkaji dan
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang media yang
akan digunakan.

2) Menyimpan media dan mencobanya sebelum digunakan di depan
kelas.

3) Mengatur fasilitas dan lingkungan yang terkait dengan
menggunakan media, seperti tempat duduk siswa, ventilasi,
pencahayaan ruangan, udara, suasana, dan kondisi kelas.

4) Menyiapkan siswa, misalnya dengan menyampaikan terlebih
dahulu kepada siswa tentang garis besar materi pembelajaran,
latar belakan_g-nyé,' kédri’tu-nga_n mempelajari materi tersebut atau
memﬁb,eri’k'én penekanan terhad‘éb'h.a“l-hal penting.

5) Mé'r‘l'yediakan pengalaman belajar bééi“siswa.

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Miniatur \ \
/1) Kelebihan Media Miniatur
. Media miniatur memiliki beberapa kelebihan, yaitu:
a) Siswa seakan-akan melihat benda yang nyf'lata dengan media
miniatur.
b) Menimbulkan ketertarikan siswa unfuk berpikir dan
menyelidiki. /
.' ' €) Pembelajaran akan berjalan lebih sempurna karena siswa
| . dapat belajar langsung dengan m‘enggunakan bahan-bahan
."""---repl_i_pgratau mirip dengan _p_ermu’kaan.
d) Siswa dapat rr;m;ih_é}hi tentang sifat bentuk dan pergerakan
suatu benda dengan baik.
e) Anggota pengalaman tentang keadaan sebenarnya sesuai
benda atau bahan itu.
f) Menggalakkan siswa membuat kajian lebih lanjut mengenai
pembelajaran melalui media.
g) Memberi lebih banyak peluang kepada siswa yang salah

satu diantara sama lain.
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2) Kekurangan Media Miniatur
Sedangkan kekurangan dari media miniatur, yaitu:
a) Biaya pembuatannya mahal dan membutuhkan banyak
waktu.
b) Membutuhkan keterampilan untuk pembuatannya.
c) Siswa tidak akan memahami jika bentuk miniatur tidak
sama dengan kenyataannya.
d) Terbentur alat untuk membuat media miniatur.
4. Pemahaman Konsep IPA
a. Pengertian Pemahaman Konsep IPA
Pemahaman berés-éiﬁdér'j-.._ kata dasar “paham” yang menurut
Kamus Besar 'Bahasa Indonesia arfihya_‘gebagai pengetahuan banyak,
pendapéf, aliran, mengerti benar. Adaﬁﬁn\istilah pemahaman itu
sendiri diartikan dengan proses, cara, perbﬁatgn memahami atau
,,,z"memahamkan. Dalam pembelajaran pemaharﬁan dimaksudkan
'. sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengerti/ apa yang telah
""‘.‘ diajarkan oleh guru atau pendidik. :'I
Menurut Uno dan Mohamad (2014:57) y’éng menyatakan
""pemahaman adalah  sebagai ~ kemampuan _,-éeseorang dalam
rﬁ_engartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau__."hwenyatakan sesuatu
de.'n-gan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
Sedéh.gkan menurut Huda (2014:170) perpahaman adalah individu
memah'émi.,._ makna, terjemahan_,r_V_m_e.ny-e'l'ésaikan masalah dengan
caranya sendiri. -_'Ijra_riiuréirér{- diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman adalah kemampuan individu dalam memahami,
menerima dengan caranya sendiri. Pemahaman menurut Djamarah
(2013:107) sebagai kemampuan siswa untuk memahami isi atau
konsep yang diajarkan atau telah mencapai keberhasilan dalam belajar
materi tertentu. Tingkat pemahaman siswa yang di ukur berdasarkan
taraf penguasaan siswa terhadap bahan belajar terdiri dari tingkat
pemahaman tinggi (maksimal) yaitu siswa yang mendapatkan nilai

85-100, sedang (optimal) yaitu siswa yang mendapatkan nilai 75-84,
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cukup (minimal) yaitu siswa yang mendapatkan nilai 60-75, rendah
yaitu siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 60.

Konsep merupakan abstraksi yang berdasarkan pengalaman
Samatowa (2016:52). Konsep dalam pembelajaran IPA merupakan
bagian dari produk yang meliputi fakta-fakta IPA. Menurut Susanto
(2016:168) menjelaskan konsep IPA merupakan suatu ide yang
mempersatukan fakta-fakta IPA. Jadi, pemahaman konsep IPA yaitu
kemampuan peserta didik untuk dapat memahami, mengerti, serta
dapat menerjemahkan suatu konsep atau fakta dan menjawabnya
dengan menggunakan kalimat sendiri tanpa mengubah artinya.
Aspek-aspek dan Indi’kafar”F’emahaman Konsep IPA

Aspek. ""p'é.mahaman merupalh{'ah*..qspek yang mengacu pada
kemam”bﬁan untuk mengerti, memaharn“i“"dan memaknai arti suatu
materi. Aspek pemahaman ini menyangkut kemampuan seseorang
,,,,"','dalam menangkap makna sesuatu dengan kata-katﬁ“sendiri.
| Indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas ada tujuh,
""‘.‘ yaitu: a) menyatakan ulang sebuah konsep, b) m,éngklarifikasikan
objek menurut sifat tertentu, ¢) memberi contoh daﬁ bukan contoh, d)
"‘"[ﬂnenyajikan konsep dalam berbagai representa{si matematik, e)
rﬁ_engembangkan syarat perlu dan syarat cuk_u‘:p suatu konsep, f)
mén___ggunakan, memanfaatkan, —dan  memilih  prosedur, g)
menga_plikasikan contoh pemecahan masalqh.

Adépun _menurut - Wowo §;_J_r_1_aryo--"'{K (2012:117) vyaitu: a)
mengartikan, mehéﬁféi@l aé_h_gan kata-kata sendiri. b) memberikan
contoh, mampu memberikan contoh dari materi yang telah dipelajari.
c) mengklasifikasi, dan mampu mengamati atau menggambarkan
materi yang telah dipelajari. d) menyimpulkan, menulis kesimpulan
pendek dari sebuah materi. e€) menduga, mampu mengambil
kesimpulan dari sebuah materi. f) membandingkan, mampu
membandingkan sebuah materi yang dipelajari. g) menjelaskan,

mampu menjelaskan materi yang dipelajari.
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Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman
mengandung makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan.
Dengan pengetahuan seseorang belum tentu memahami sesuatu yang
dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa
menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan
dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghafal sesuatu
yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap
makna dari sesuatu yang dipelajari juga mampu memahami konsep
dari pelajaran tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk sikap.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
dapat mendorong..--pe'"éé'rfé"d’i'd-ik__ingin tahu lebih banyak terhadap
materi yang’ "diajarkan. Indikato; "pemahaman konsep IPA pada
dasarm’/é‘ sama, yaitu —mampu mé‘ﬁafsirkan, mencontohkan,
mengklarifikasikan, merangkum, menyimpul\kar\!, membandingkan,
,,,fdan menjelaskan makna konsep.

'. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep IPA
‘ Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman"l konsep IPA ada
dua, yaitu :
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari _,élalam diri peserta
" didik), faktor internal meliputi: kecerdas_a’h, minat, perhatian,

.' | motivasi belajar, sikap, serta kondisi fisik peserta didik.

2) "‘-E_aktor eksternal (faktor yang berasal Qari luar diri peserta didik)
fé’k-tor.. eksternal meliputi:7_krt_e_l_u_arga',’fsekolah, dan masyarakat
(Iingkungan-_'s;él;imir)._F}iktor eksternal sangat mempengaruhi
perkembangan peserta didik sebab jika lingkungan peserta didik
tidak mendukung atau malah menjerumuskan maka akan
merusak perkembangan peserta didik.

Menurut Muhibbin Syah (2013:145), secara global faktor-faktor
yang mempengaruhi pemahaman dan keberhasilan belajar siswa dapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
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1) Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaaan atau

3)

kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor internal sendiri

memiliki dua aspek, yaitu:

a)

b)

Aspek fisiologis, kondisi umum jasmani dan tonus
(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-
organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.

Aspek psikologis, banyak faktor yang mempengaruhi aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan pembelajaran siswa. Diantara faktor-faktor

rohaniah-siswa yang pada umumnya dipandang lebih

/,eséh'sial adalah sebagai 'beri}gut: Intelegensi siswa, sikap

"~ siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa.

y. .
2)" Faktor Eksternal  (faktor dari luar siswa), yakni keadaan

lingkungan di sekitar siswa. Seperti faktor. internal siswa,

eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, yaitu:

a)

b)

Lingkungan sosial sekolah seperti para}" guru, para staf
administrasi, dan ~ teman-teman sekelas  dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa._,*:

Lingkungan non sosial adalah gedung __s"ékolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan

"""'--sisv.v.a_-,_, Faktor-faktor V_Vi_rr_l_i_,__d,ipa’r‘\dang turut menentukan

tingkat kébérhasil_én belajar siswa.

Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang

digunakan guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-

materi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dari

pemahaman konsep IPA meliputi tiga aspek, yaitu faktor internal

(faktor dari dalam siswa) meliputi: minat, sikap, dan kondisi siswa,

faktor eksternal (faktor dari luar siswa) meliputi: keluarga, sekolah,
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dan masyarakat (lingkungan) dan faktor pendekatan belajar (approach

to learning).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sholeh Ratna Puttama (2019) dengan
judul “Analisis Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPA Melalui
Implementasi Strategi Problem Based Learning (PBL) DI Kelas V SDN
1 Punung tahun ajaran 2018/2019”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subjek dari penelitian ini dipilih secara purposive sampling
pada siswa kelas V SDN 1 Punung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) pembelajaran IPA melalui implementasi strategi Problem
Based Learning (PBL) di kelas \.'/""'SDN 1 Punung; 2) pemahaman siswa
kelas V SDN 1 Punung dalam pembelajaran IPA melalui implementasi
strategy “Problem Based Learning (PBL) Dar| hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan strategi
Fﬁroblem Based Learning (PBL) sesuai dengan tahapan ilmiah yaitu
memunculkan masalah, mendefinisikan, memecahkan masalah,
rf?]engevaluasi, siswa kelas V. SDN 1 Punung memil:,i:ki dua tingkatan
pémahaman IPA, vyaitu istimewa (50%), dan ba':ik sekali (50%).
Persamaan dari penelitian ini adalah tentang pemahaman siswa terhadap
pembelajaran IPA.

2. Penelman yang dilakukan oleh Ni Putu Widiawati, Ketut Pudjawan, |1 Gd
Margunayasa (2015) dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep Dalam
Pembelajaran 'IPA Pada-Siswa Kelas 1V SD di Gugus Il Kecamatan
Banjar”. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian dilakukan di 3 sekolah dasar yang ada di gugus Il kecamatan
Banjar, yaitu SD Negeri 1 Temukus, SD Negeri 4 Temukus, dan SD
Negeri 5 Temukus. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV dan
guru SD dari masing-masing sekolah, sedangkan objek penelitian ini
adalah pemahaman konsep IPA siswa, aktivitas yang dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa, dan kendala yang dialami
dalam memahami konsep IPA. Hasil penelitian dari ketiga sekolah
menunjukkan bahwa 10,81% peserta didik memperoleh nilai rata-rata
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dari tes pemahaman konsep IPA, sebanyak 45,95% peserta didik
memperoleh nilai dibawah rata-rata dan sebanyak 43,24% peserta didik
memperoleh nilai diatas rata-rata. Sedangkan hasil analisis indikator
menunjukkan bahwa memberi contoh merupakan indikator dengan
persentase tertinggi yaitu dengan jumlah persentase 88,92% dan
indikator menjelaskan merupakan indikator dengan persentase terendah
dengan perolehan persentase sebesar 60,81%. Persamaan dari penelitian
ini yaitu penelitian yang dilakukan sama-sama mengenai pemamahan
konsep IPA, penelitian yang digunakan kualitatif. Perbedaannya yaitu
dalam penelitian ini subjeknya menggunakan 3 sekolah dasar.
Penelitian yang dilakukan 'Jcﬁ)r'l'éh“Bayu Widiyanto (2011) dengan judul
“Penerapan /“M'(')'d.el Pembelajaran Iﬂféfak‘gif Dengan Media Miniatur
untuk Pefﬁﬁgkatan Hasil Belajar IPA Sek\(\)‘Iah Dasar”. Penelitian ini
dilaksa/nakan di SDN Kemuning Lor 02 Jember. benelitian ini bertujuan
uhfuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa deﬁ‘gan menggunakan
Model pembelajaran interaktif tentang pengelompkan hewan. Tujuan
d‘-‘.‘ilakukannya penelitian ini adalah : untuk meningkafkan hasil belajar
si""s.wa melalui penerapan model pembelajaran Intera[étif dengan media
mi"‘niatur mata pelajaran IPA pada siswa kelas 111 SDN Kemuning Lor 02
mafé_ri mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup. Subjek
penel.'it_i__an ini adalah siswa kelas tiga SDN Kemuning Lor 02 Jember.
Persaméan dari penelitian ini adalah mengguna“kan media miniatur dalam
pembelajé‘r"an.I_PA__,V_V_sredangkan perbe_dqannya"éﬁbjek dalam penelitian ini
adalah kelas 11, dan -rﬁétbcg p(e_héi_i;[iannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ainur Rohmah, Fina Fakhriyah dan
Sekar Dwi Ardianti (2019) dengan judul “Peningkatan Pemahaman
Konsep Melalui Model CTL Berbantuan Media Kotak Lingkungan
Hewan pada Tema 6 Kelas IV”. Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan tes pada kondisi awal dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
pada kelas IV SD 1 Bakalan Krapyak Kaliwungu Kudus masih rendah.
Siswa yang mendapatkan nilai lebih besar dari atau sama dengan nilai 75

sebanyak 12 siswa. Siswa yang mendapat nilai kurang dari 75 sebanyak
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11 siswa dengan nilai rata-rata siswa adalah 72,58 dengan kriteria perlu
bimbingan. Peningkatan pemahaman konsep IPA dan Bahasa indonesia
materi siklus hewan dan puisi pada peserta didik kelas IV SD 1 Bakalan
Krapyak dengan penerapan model contextual teaching and learning
berbantuan media kotak lingkungan hewan dapat dikatakan berhasil.
Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya pemahaman
konsep IPA dan bahasa Indonesia peserta didik melalui tes evaluasi
disetiap akhir siklusnya. Peningkatan pemahaman konsep IPA dan
Bahasa Indonesia pada siklus I memperoleh nilai sebesar 72,58 dengan
kategori perlu bimbingan sedangkan pada siklus I mengalami
peningkatan sebesa__r..--13","3'7.7,%'béd'a-...s_i_klus Il memperoleh nilai sebesar
8595 NN
5. Penelitian”")‘/ang dilakukan-oleh Sigit Indr\i\)‘/‘ana (2011) dengan judul
“Pe’nggunaan Media Audio Visual dalam Meniﬁg};atkan Pemahaman
K‘E)anep IPA Tentang Kenampakan Matahari Siswé‘KeIas Il SDN 2
: ateguhan tahun 2010/2011”. Metode yang digunakan dalam penelitian
e{‘gjalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian tinda;"lkan kelas. Subjek
déri penelitian ini siswa kelas 11 SDN 2 Kateguhan.;"'kecamatan Sawit
Képupaten Boyolali dengan jumlah siswa 14. Teknik’spengumpulan data
dengan Teknik tes, observasi, dan wawancara. Ha__s’il dari penelitian ini
adala.h-.___(l) adanya peningkatan yang dapat dilihat'dari hasil tes sebelum
tindakah-w.yaitu rata-rata nilai 58, meningkat mgnjadi 74 pada tes siklus I.
Pada tes s.i"kl-u.s._l_l_ rata-rata nilai sisw_a_ﬂr_nening’i{’at menjadi 81. Persamaan
dari penelitian ini ad_éiéh ﬁnérdri_t-eliti sama yaitu pemahaman konsep
pembelajaran IPA SD, metode penelitian. Perbedaannya yaitu materi
pembelajaran IPA, subjek penelitian.
C. Kerangka Berpikir
Dalam proses belajar mengajar kebanyakan pendidik masih
menggunakan metode ceramah, dimana pendidik menjadi pusat perhatian
siswa dalam belajar. Hal tersebut membuat siswa merasa bosan dan jenuh,
karena siswa tidak aktif atau terlibat langsung dalam pembelajaran.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan mencari tahu
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tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, sehingga dalam
pembelajaran IPA perlu adanya media pembelajaran untuk mempermudah
siswa dalam menangkap materi yang diberikan oleh guru. Media
pembelajaran yang dapat digunakan, yaitu media miniatur.

Media miniatur merupakan media yang berbentuk 3 dimensi bentuk
tiruan benda yang hampir menyerupai aslinya. Media miniatur dapat
memudahkan siswa dalam belajar, karena media yang digunakan nyata

hampir menyerupai aslmya

Pemahaman konsep IPA adalah kemampuan peserta didik untuk dapat
memahami, mengertl, serta dapat menerjemahkan suatu konsep atau fakta dan
menjawa/br@a dengan menggunakan kalimat sendiri tainpa mengubah artinya.
Penel,it'i'én ini memiliki masalah berupa pemahaman siqu serta kurangnya
varialgi dalam pembelajaran IPA. Setelah peneliti mengetaHui masalah yang
ada I"gemudian menerapkan pembelajaran menggunakan ;':media miniatur.
Kemlj'dian peneliti melakukan pengumpulan data melalui’;'tes kepada siswa
dan Wawancara terhadap siswa dan guru. Setelah itu penelltl melakukan

analisis data dari data yang sudah didapatkan.
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Masalah :

Kurangnya variasi dalam
pembelajaran, sehingga peserta
didik merasa bosan.

Penelitian Relevan :

/

Penelitian yang dilakukan oleh Sholeh Ratna
Puttama (2019) dengan judul “Analisis Pemahaman
Siswa Dalam Pembelajaran IPA Melalui
Implementasi Strategi Problem Based Learning
(PBL) DI Kelas V SDN 1 Punung tahun ajaran
2018/2019”.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Widiawati,
Ketut Pudjawan, | Gd Margunayasa (2015) dengan
judul “Analisis Pemahaman Konsep Dalam
Pembelajaran IPA Pada Siswa Kelas IV SD di
Gugus II Kecamatan Banjar”

.Bayu Widiyanto (2011) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Interaktif Dengan Media
Miniatur untuk Peningkatan Hasil Belajar IPA
Sekolah Dasar”. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Kemuning Lor 02 Jember.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ainur Rohmah,
Fina Fakhriyah dan Sekar Dwi Ardianti (2019)
dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep
Melalui Model CTL Berbantuan Media Kotak
Lingkungan Hewan pada Tema 6 Kelas [V”.

Penelitian yang dilakukan oleh Sigit Indriyana

(2011) dengan judul “Penggunaan Media Audio
Qisual dalam Meningkatkan Pemahaman Konsey

N

Fokus Penelitian :

Pemahaman konsep siswa
terhadap penggunaan media
miniatur pada pembelajaran IPA

—
Teori pendukung :

Menurut ~ Ahmad  Susanto
(2013:167) mengatakan sains
atau IPA adalah usaha manusia
dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat
pada sasaran, serta
menggunakan prosedur, dan
dijelaskan dengan penalaran
sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan.

Media Pendidikan  menurut
kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah alat dan bahan
yang digunakan dalam proses
pengajaran atau pembelajaran.

Willy (2015) miniatur diartikan
sebagai benda tiga dimensional
berbentuk tiruan benda atau
suatu  objek jenis gedung,
pesawat, dibuat dalam skala
kecil dan biasa dibuat dari kayu

Qnah liat atau bahan lainnya. /

AR /

-

Dengan adanya media pembelajaran
miniatur dapat memotivasi peserta didik
agar lebih giat dalam belajar dan tidak

\

Kesimpulan dan Saran :

Solusi :

Perlu adanya variasi dalam pembelajaran, agar
pembelajaran dapat lebih efektif dan juga
menambah minat peserta didik dalam belajar.

merasa bosan serta memudahkan untuk
memahami materi yang diberikan.

-

)

el

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

30



D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan,
berikut pertanyaan penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai apa yang hendak diteliti lebih lanjut.
1. Bagaimana proses pembelajaran IPA menggunakan media miniatur kelas
IV di SDN 2 Sidomulyo tahun pelajaran 2020/2021?
a. Apakah ada kendala yang terjadi pada saat proses pembelajaran IPA
menggunakan media miniatur kelas IV SDN 2 Sidomulyo tahun
ajaran 2020/2021?
b. Apakah solusi dari kendala yang terjadi saat proses pembelajaran
IPA menggunakan medla mlnlatur kelas IV SDN 2 Sidomulyo tahun
ajaran 2020/20217 ™
2. Bagaimana’ pemahaman siswa kelas IV pada pembelajaran IPA dengan
menggu/nakan media miniatur di SDN 2 Sldomulyo tahun pelajaran
20‘20/20217 ‘a‘
a. Apakah ada perubahan pada pemahaman siswa kelas IV pada saat
‘.‘ setelah dan sebelum menggunakan media min,-‘iatur di SDN 2
Sidomulyo tahun ajaran 2020/2021?
b Apakah perubahan pada pemahaman siswa kelas IV setelah
‘menggunakan media miniatur di SDN 2 Sldqmulyo tahun ajaran
2020/20217
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian dengan data yang dihasilkan berupa deskriptif berisi
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dalam kegiatannya peneliti
tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan datanya dan dalam
memberikan penafsiran terhadap hasilnya.

Menurut Sugiyono (__2016":"9)'“-ﬁ'1'é't0de penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang di‘guna{kan untuk meneliti.“bada_‘kondisi obyek yang alamiah
peneliti adalah”éebagai instrumen _kunci. Sedé‘ngkan menurut Moleong
(2016:6) /,pe/nelitian kualitatif adalah penelitian yéng bertujuan untuk
memahéfni fakta tentang apa yang dialami oleh subjek até[japelaku penelitian
misaln‘ya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan Iain-lain.!

Bé{lrdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan:"bahwa penelitian
kualitat""i_‘f adalah penelitian yang menghasilkan data berupaﬁ deskripsi berupa
kata-kat.é\_. tertulis ataupun lisan (bukan berupa angka-angk.a{) dalam penelitian
ini peneliti_ sebagai kunci dari penelitian sedangkan yaﬁg diteliti misalnya
perilaku seée_orang, motivasi, tindakan dan lain sebagai_nya.

B. Tempat dan'.‘v_\‘/aktu Penelitian |
1. Tempat Per:iéli.tian___r
Penelitian ini a-kzri-r_i_di_laﬁaﬁéi{é-hwdi SDN 2 Sidomulyo, Kecamatan

Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Lokasi SD berada di dusun Klepu Desa

Sidomulyo Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Peneliti memilih

lokasi di SDN 2 Sidomulyo dengan pertimbangan sebagai berikut: (1)

rumah peneliti dekat dengan lokasi penelitian di SDN 2 Sidomulyo; (2)

belum adanya penelitian yang serupa seperti yang peneliti lakukan; (3)

terjalin hubungan yang baik antara peneliti dengan anak-anak yang diteliti

sehingga dapat membantu peneliti dalam pelaksanaan penelitian.
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan
bulan Agustus 2021 defigan jadwal seba

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian

SDN 2 SIDOM

el =

Bumilorga.
Subur Sejahite

Soogie

2. Waktu Penelitian

agai berikut :

Tabel 3.1 Jacmnelitian

No Uraian Bulan
Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Ags
( 1. | Studi Awal
H\ 2. | Penyusunan
\‘ Proposal
“\\ 3. | Seminar
\ Proposal
4. | Perizinan
5. | Instrumen atau
Validasi
Instrumen
6. | Pengumpulan
Data
7. | Analisa Data
8. | Penyusunan
Laporan
9. | Desiminasi Hasil
10. | Penyusunan

Laporan Akhir
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dan objek menurut Sugiyono (2013:32) adalah subjek penelitian
merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan.

Subjek penelitian adalah informan atau narasumber yang menjadi sumber
data penelitian. Sedangkan objek penelitian adalah isu, problem, atau
permasalahan yang dibahas, dikaji, diteliti dalam sebuah penelitian. Subjek
penelitian ini dipilih dengan cara purposive sampling yang artinya, peneliti
menentukan pengambllan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus
sesuai dengan tUJuan penelltl sehingga dlharapkan dapat menjawab masalah
peneliti. Ciri-ciri “Khusus yang dimaksud yaitu penelltl mencari tahu mengenai
pengalaman/siswa tentang pelajaran IPA, apakah meﬁga]ami kesulitan atau
tidak. :S"'ételah peneliti mengetahui pengalaman siswa ‘&kemudian peneliti
menetapkan subjek dari penelitian ini. |

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN 2 Sidomulyo
dengan jumlah 10 siswa tahun pelajaran 2020/2021. Objek dalam penelitian ini
adalah mgdla pembelajaran miniatur pada mata pelajaran _,IPA kelas IV tahun
pelajaran "2_020/2021.

D. Teknik dah- Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik | pengumpulan data dlgunakan untuk mengumpulkan data
sesuai tata cara penelltlan sehlngga diperoleh data yang dibutuhkan.

Menurut Sugiyono (2012:224), teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi,

dan tes.

a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data

dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau informan
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terkait topik penelitian secara langsung. Wawancara merupakan
kegiatan tanya jawab yang terjadi secara langsung antara dua orang
atau lebih.

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2017:317) mendefinisikan
wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dari pengertian
diatas bahwa wawancara merupakan pertemuan antara dua orang
atau lebih untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.

. Observasi

Observasi adalah teknlk mengamatl fakta-fakta apa saja yang
terjadi di~ Iapangan Menurut Wldoyoko (2014: 46) observasi
dlartrkan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik

_terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatg gejala pada objek
penelitian

Berdasarkan pengertian diatas bahwa observasi adalah teknik
- cara peneliti untuk mengetahui langsung fakta—fékta, unsur-unsur
dan pengetahuan lain yang ingin peneliti ket;;ilhui di lapangan.
Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambatén yang lebih nyata
"'dan detail. Observasi ini bertujuan untuk men_g:amati pembelajaran
rﬁ-enggunakan media miniatur.

: Dokumenta3|

Dokumenta5| merupakan gambaran yang diambil di lapangan,
seperti foto, V|deo dan k karya karya monumental lainnya. Menurut
Riyanto  (2012:103) metode dokumentasi  berarti cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.

Sedangkan dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah
suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Jadi, dokumentasi adalah data-data yang diperoleh di lapangan yang

berupa gambar, tulisan, buku yang dapat menunjang penelitian.
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d. Tes

Menurut Sudijono (2011: 67) tes adalah cara atau prosedur yang
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
Pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas
baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah. Sehingga mampu
menghasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi
peserta didik.

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes uraian,
tujuan dari pemberian tes ini yaitu untuk mengetahui seberapa
paham dan mengerti peserta didik dengan materi yang diberikan
dengan menggunakah 'rﬁéd'i'a'-mi_niatur.

2. Instrumen Pengumpulan Data N
Data yang dikumpulkan pada penelltlan ini d|Iakukan oleh peneliti
secara’ /Iangsung. Instrumen utamanya adalah peneliti itu  sendiri,
sed'ahgkan instrumen bantu yang digunakan yaitu Wa\)Qancara, observasi,
dan tes. |
Instrumen Utama ,I
; Instrumen utama pada penelitian ini adalah penelltl itu sendiri,
yang bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data secara langsung
dari ‘sumber data. Peneliti sebagai mstrumen_,utama harus dapat

men'yesuaikan diri dan berinteraksi langsung dengan subjek penelitian.

b. Instrumen Bantu Pertama 4
Instrumen ‘bantu pertama yang dlgunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman observasi, yaitu pembelajaran media miniatur yang

digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan data saat observasi.

1) Tujuan pembuatan instrumen
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang lebih
lanjut dan untuk mengamati pembelajaran menggunakan media
pembelajaran miniatur untuk mengukur sejauh mana pemahaman

siswa.
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2)

3)

4)

pelajaran IPA.

Proses pembuatan instrumen

Peneliti mencatat aktivitas guru dan siswa di dalam kelas
selama pembelajaran. Aspek pengamatan guru mengacu pada RPP
yang meliputi kegiatan awal, inti dan penutup. Sedangkan aktivitas
siswa yang diamati penggunaan media pembelajaran miniatur pada
saat pembelajaran.
Uji validasi

Tujuan dari uji validasi pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah instrumen yang dibuat sudah valid atau belum
agar tujuan dari penelitian dapat tercapai.

Proses penggu‘héan
Dat’é yang diperoleh dari *bsiervasi digunakan untuk

méngamati pembelajaran menggunakan.media miniatur pada

)

v

Revisi sesuai saran

-

N

Kriteria yang

Kisi-kisi instrumen -
validator

J

~

| I —

digunakan adalah X / r
kejela_san aspek Valld_a3| oleh Tidak
petunjuk, aspek validator

konten, dan aspek —

Bahasa. —— - ——

[ Instrumen siap ]

Bagan 3.1 Alur instrumen pedoman observasi

c. Instrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pedoman wawancara, yaitu pertemuan yang dilakukan oleh dua orang
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atau lebih untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya

jawab untuk mendapatkan informasi.

1)

2)

Tujuan pembuatan instrumen

Pedoman wawancara ini dibuat untuk mengumpulkan
informasi bukan untuk merubah atau mempengaruhi pendapat
responden dan untuk mengetahui langkah-langkah dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media miniatur pada

pelajaran IPA.

Proses pembuatan instrumen
Instrumen ___WawaﬁCa-r-a..___i_ni dibuat untuk membantu peneliti
sesuai Igaj-ia'n' teori yang dibuat untuk menggali informasi lebih

mendélam sesuai teori mengenai penggunaan media pembelajaran

/,ﬁniatur untuk mengetahui -~ pemahaman siswa. Sebelum

digunakan, instrumen wawancara dianalisi\s"xx dengan Kkriteria
kejelasan bahasa, isi pertanyaan, dan susunan kal,‘imat yang sesuai
dengan tujuan penelitian. |

Uji validasi

Tujuan dari uji validasi pada penelitian;';ini adalah untuk

mengetahui apakah instrumen wawancara yar__l.g dibuat sudah valid

4)

"'atau belum agar tujuan dari penelitian dapat__t'ercapai.

P"'rqses penggunaan /

""Pe_v_\_/r_z_iwancara dan responden atau""'ﬁarasumber belum saling
mengenal..-"ﬁ'éWéWanfwré”édéléH pihak yang selalu bertanya
sedangkan responden pihak yang selalu menjawab pertanyaan dari
pewawancara. Pertanyaan yang akan ditanyakan diurutkan terlebih

dahulu supaya mudah dalam bertanya dan menjawab.
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Kriteria yang
digunakan:
kejelasan butir
pertanyaan,
pertanyaan
mengarah pada
tujuan penelitian

N\ Kisi-kisi pedoman wawancara Revisi sesual
saran validator

Validasi in§trument oleh Tidak
validator

!

—

//,

[ Instrumen siap digunakan ]

/Ba'gan 3.2 Alur instrumen pedoman wawancara

N

d. Instrumen Bantu Ketiga

\ Instrumen bantu ketiga yang digunakan pada pen‘elltlan ini adalah

ites. Tes

digunakan untuk mengetahui pemahaman pgserta didik pada

"‘pembelajaran IPA dengan menggunakan media pemb’élajaran miniatur.

1) Tujuan pembuatan instrumen

Penggunaan tes pada penelitian ini untuk mengukur sejauh

mana peserta didik dalam memahami méteri yang diberikan

"‘p_embelajaran IPA. Jika hasil tes yang*'diberikan memuaskan

bé‘rarti media pembelajaran mmlatur dalam pembelajaran

berhasn ———— E—

2) Proses pembuatan instrumen

Tes yang digunakan mengacu pada materi IPA bentuk soal

berupa uraian, instrumen tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana pemahaman siswa terhadap materi.

3) Uji

validasi

Tujuan dari uji validasi pada penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah instrumen tes yang dibuat sudah valid atau

belum agar tujuan dari penelitian dapat tercapai.
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4) Proses penggunaan

Peneliti memberikan tes kepada peserta didik berbentuk soal

uraian. Kemudian peserta didik mengerjakannya secara individu

dan hasilnya akan peneliti koreksi dan hasil tersebut akan menjadi

jawaban dari tes yang diberikan.

pemahaman siswa saran validator

-

.

Kriteria yang
digunakan:
kessesuaian

Bahasa, isi tes

[ Kisi-kisi instrumen soal tes ] Revisi sesuai

~

!

Validasi instrumen oleh Tidak
validator

[ Instrumen siap digunakan ]

Bagan 3.3 Alur instrumen tes pemahamaﬁ

E. Keabsahan Data
Penelltlan kualitatif menggunakan uji keabsahan data untuk mendapatkan

data yang valld Ujl keabsahan data dalam penelltlan kualitatif menurut

Sugiyono (2012: 121) meliputi- uji Kreadibilitas data, uji transferability, uji

dependability,

dan uji comfirmability. Pada penelitian ini digunakan uji

kreadibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji kreadibilitas data dilakukan

dengan triangulasi, yaitu menggabungkan data dari berbagai sumber yang

diperoleh dalam penelitian.

Menurut Sugiyono (2011:369) triangulasi adalah pengecekan kembali data

yang telah diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data, yaitu triangulasi sumber,

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data
dari ketiga sumber tidak bisa dirata-rata seperti penelitian kuantitatif,
tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang beda dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Sumber dari

penelitian ini adalah guru kelas IV dan siswa kelas 1V.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada.sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda, bila dengan- teknik pengu'j'ia'n_-..‘_
3. Tr|anguIaS| Waktu
Dalam rangka pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan dengan
cara, melakukan pengecekan dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila
hasn uji menghasilkan data yang berbeda maka dllakukan\ secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. |
| Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan trlangula3| sumber.
Sumber kreadibilitas data dilakukan dengan cara m‘engecek data dari
obsé'r_vasi, wawancara, dokumentasi dan tes, jika tidak_.-diperoleh data yang
valid "-.maka peneliti dapat melaksanakan perpan’j"angan pengamatan
wawanéara ulang, memperbanyak sumber informasi serta menambah
teori-teori. yang relevan. Data yang dlperoleh diharapkan relevan dengan

tujuan penehuan L

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
interaktif. Menurut Sugiyono (2016:335) analisis interaktif adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data kedalam
kategori dan menjabarkan dalam unit-unit serta menyusun, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain.

Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data.

Pada saat proses berlangsung misalnya dalam wawancara peneliti belum
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menerima jawaban yang diinginkan, maka peneliti akan mengajukan
pertanyaan kembali hingga jawaban yang diinginkan peneliti terpenuhi. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana pemahaman siswa kelas IV
SDN 2 Sidomulyo dalam penggunaan media pembelajaran miniatur pada
pembelajaran IPA.

Analisis data di lapangan menggunakan model Miles dan Huberman,
menurut Sugiyono (2018:137) ada tiga model analisis data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif, yaitu:

1. Reduksi data (Data reduction)

Reduksi data adalah bentuk analisis data yang mengarahkan,
merangkum, menggolongkan teéma. dan membuang yang tidak perlu
sehingga data yang telah direduksi akan memberlkan gambaran yang jelas
sehingga dapat ditarik dan diverifikasi, dan mempermudah peneliti dalam
pengum/pulan data selanjutnya yang akan dlperlukan pada saat
m?nganalms data. ‘

| Berdasarkan uraian diatas analisis data penelitian ini adalah

mé:nganalisis pemahaman siswa menggunakan media mi'lniatur, kemudian
me"‘ir‘.lganalisis hasil tes pemahaman pada pelajaran IPA dan wawancara
dené_,an informan atau narasumber mengenai pemahar_nsan siswa pelajaran
IPA. |

2. Penyajlan data (Data display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mengolah data.
Menurut Suglyono (2011 339) menyatakan ‘bahwa dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dllakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Setelah data direduksi
kemudian data dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk uraian, yaitu:

a) Membahas data hasil observasi mengenai pemahaman siswa

menggunakan media miniatur pada pelajaran IPA.

b) Menyajikan hasil tes pemahaman siswa menggunakan media miniatur

pada pelajaran IPA.

¢) Menguraikan dan menganalisis data hasil wawancara yang diberikan.
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3. Kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing/verificasion)

Menurut Sugiyono (2011:343) kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Pada penelitian
ini hasil yang diperoleh dari seluruh proses analisis selanjutnya
disimpulkan secara deskriptif dengan cara melihat data yang ditemukan.
Kesimpulan yang didapat yaitu pemahaman siswa pada materi sumber

bunyi pelajaran IPA menggunakan media miniatur.
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